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ABSTRAK

Tatanan Normal Baru saat pandemi Covid-19 telah mengubah kinerja dosen
menjalankan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Tujuan penelitian adalah mengidentifikasi
faktor berpengaruh dan besarnya kinerja dosen dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan
Tinggi. Desain penelitian dengan deskriptif kualitatif, pengumpulan data dengan
wawancara mendalam dan analisis data dengan ATLAS-ti-9. Subyek penelitian adalah
dosen UKSW, dengan unit analisis sebanyak 5 dosen mewakili jabatan fungsional Guru
Besar, Lektor Kepala, Lektor, Asisten Ahli dan belum berjabatan fungsional. Hasil
penelitian menunjukkan, secara umum dosen melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi
secara Daring dengan WFH. Kinerja dosen pada pendidikan, penelitian dan publikasi
ilmiah tidak berkurang dibanding sebelum pandemi Covid-19. Tetapi kinerja dosen pada
pengabdian masyarakat lebih rendah dibanding sebelum pandemi Covid-19. Faktor
kendala melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi dengan WFH adalah 1. Faktor
eksternal dosen: a. hardware seperti kapasitas komputer, kelancaran internet, dan listrik, b.
software seperti ketersediaan aplikasi pembelajaran, c. lingkungan kerja seperti gangguan
dan pemahaman keluarga saat kerja secara WFH. 2. Faktor internal dosen: brainware yaitu
penguasaan hardware dan software, serta pengaturan jadwal kerja. Faktor positif adalah
rasa aman dan nyaman, fleksibilitas tempat dan waktu kerja, efisien waktu kerja, hemat
biaya transportasi, memacu penguasaan teknologi informasi, serta meningkatkan kreatifitas
ide bentuk praktikum, penelitian dan pengabdian masyarakat saat pandemi Covid-19.

Kata Kunci: Dosen, Kinerja, Tri Dharma Perguruan Tinggi, Pandemi
Covid-19
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PENDAHULUAN

Pandemi Covid-19 (Corona
Virus Disease 19) telah mengancam
kehidupan manusia karena infeksi
yang ditimbulkan berakibat pada
kematian (Li et al., 2020). Penularan
Covid-19 ke manusia sangat cepat,
melalui hewan atau antar manusia
dari droplet (percikan) pernapasan
atau mulut (Quyumi dan Alimansur,
2020). Oleh karena itu pemerintah
Indonesia  menetapkan  Tatanan
Normal Baru dengan mengubah pola
hidup masyarakat agar tetap sehat,
aman, produktif serta penularan
Covid-19 dapat ditekan melalui
protokol kesehatan (Putranti dan
Susilo, 2020; Habibi, 2020) .

Tatanan Normal Baru di
perguruan tinggi telah mengubah cara
kerja dosen dalam menjalankan tugas
Tri Dharma Perguruan Tinggi Yyaitu
pendidikan, penelitian dan
pengabdian masyarakat (Firman,
2020; Indrawati, 2020). Perubahan
mendasar cara kerja dosen adalah
dengan sistem digital-online dan
bekerja dengan Work from Home
(WFH) serta  diberlakukannya
protokol kesehatan (lhsan et al.,
2021). Universitas Kristen Satya
Wacana (UKSW) merupakan salah
satu perguruan tinggi swasta di Jawa
Tengah juga mengatur sistem kerja
civitas akademik dengan Tatatan
Normal Baru yaitu proses
pembelajaran secara online atau
Daring (dalam jaringan), dosen
bekerja secara WFH, pembatasan
aktifitas dosen untuk tugas keluar
kampus, pemberlakukan protokol
kesehatan di lingkungan kampus,
pembatasan aktifitas akademik dan
non akademik di dalam kampus yang
melibatkan banyak orang.

Permenristekdikti No.44, 2015
tentang Standar Nasional Pendidikan
Tinggi dijelaskan dosen adalah tenaga
profesional  sekaligus  ilmuwan,
dimana kinerja dosen dinilai dari
keberhasilan menjalankan tugas Tri
Dharma Perguruan Tinggi Yyaitu
pendidikan, penelitian dan
pengabdian  masyarakat.  Kinerja
dosen adalah hasil yang dicapai oleh
dosen dalam melaksanakan tugas Tri
Dharma Perguruan Tinggi Yyang
dibebankan dan menjadi tanggung
jawabnya atas dasar kecakapan,
pengalaman, dan kesungguhan dalam
rentang waktu tertentu (Retnowati et
al., 2018). Kinerja dosen berpengaruh
pada perkembangan karir akademis
dosen dan kualitas perguruan tinggi.
Oleh karena itu kinerja dosen sangat
penting dalam perguruan tinggi.

Kehidupan kampus menuju
sistem digital dalam Tatanan Normal
Baru belum berjalan efektif, karena
adanya  keterbatasan sarana dan
kemampuan penguasaan teknologi
informasi baik dosen dan atau
mahasiswa (Bozkurt and Sharma,
2020). Disisi lain adanya pembatasan
mobilitas seseorang selama pandemi

Covid-19 menjadikan  pembatas
kegiatan dosen dalam pendidikan,
penelitian dan pengabdian

masyarakat. Tampaknya tidak semua
kegiatan Tri Dharma Perguruan
Tinggi dapat dilakukan secara
optimal pada masa pandemi Covid 19
(Isnawijayani, 2020; Wibowo, 2020;
Adiawaty, 2020; Adedoyin and
Soykan, (2020) Hingga saat ini
belum diketahui kapan berakhirnya
pandemi Covid-19. Oleh karena itu
perlu dilakukan kajian kinerja dosen
melaksanakan Tri Dharma Perguruan
Tinggi saat pandemi Covid-19.
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Tujuan  penelitian  adalah
mengidentifikasi faktor yang
berpengaruh dan menentukan
besarnya kinerja dosen dalam
melaksanakan Tri Dharma Perguruan
Tinggi pada masa pandemi Covid-19.
Diharapkan hasil kajian  dapat
digunakan sebagai dasar evaluasi bagi
pimpinan perguruan tinggi untuk
melakukan peningkatan kinerja dosen
melaksanakan Tri Dharma Perguruan
Tinggi pada masa pendemi Covid-19.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Pandemi Virus Covid-19
Awalnya Covid-19 muncul
di Wuhan, China pada Desember
2019, kemudian menyebar
keseluruh dunia (Wilder-Smith
and Freedman, 2020), sehingga
oleh World Health Organization
(WHO) wabah Covid-19
dikatagorikan sebagai pandemi
Covid-19 (Valerisha dan Putra,
2020). Infeksi Covid-19
menyebabkan pneumonia (infeksi
paru-paru  berat) dan Acute
Respiratory Distress Syndrome

(ARDS) yang dapat
mengakibatkan kematian (Huang
et al., 2020).

Dalam usaha  menjaga
produktifitas dan keselamatan
masyarakat maka selama pandemi
Covid-19  masyarakat  harus
melaksanakan Tatanan Normal
Baru (Mustajab et al.,, 2020).
Tatanan Normal Baru adalah
tatanan, kebiasaan dan perilaku
baru berdasar pada adaptasi
budaya perilaku hidup bersih dan
sehat dengan melakukan protokol

kesehatan melalui 5M
(menggunakan masker, mencuci
tangan, menjaga jarak,

menghindari kerumunan,

mengurangi mobilitas). Tatanan
Normal Baru di perguruan tinggi
didasarkan pada Surat Edaran
Sekretaris Jenderal Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan No.
20/2020 serta Surat Edaran
Mendikbud No. 36603/2020 dan
No. 36962/2020.
2. Kinerja Dosen

Kinerja merupakan hasil
kerja nyata (outcomes of work)
dari setiap orang atas prestasi kerja
sesuai dengan perannya dalam
perusahaan (organisasi) (Rivai V
Zainal dan  Sagala, 2009;
Mahmudi, 2007). Oleh
Simanjuntak (2005) dinyatakan
kinerja adalah tingkat capaian hasil
atas pelaksanaan tugas. Oleh
Moeheriono (2010) dinyatakan
kinerja pegawai akan menentukan
keberhasilan suatu organisasi.
Oleh karena itu kualitas perguruan
tinggi ditentukan kinerja dosen.
Dalam Undang-Undang No. 12
tahun 2012 Tentang Pendidikan
Tinggi disebutkan tugas utama
dosen adalah melaksanakan Tri
Dharma Perguruan Tinggi Yaitu
pendidikan, penelitian, dan
pengabdian masyarakat. Oleh
karena itu kinerja dosen adalah
tingkat capaian dosen sebagai
tenaga fungsional akademik dalam
menjalankan tugas pendidikan,
penelitian dan pengabdian
masyarakat (Muhammad et al.
2018)

3. Pengaruh Pandemic Virus
Covid-19 terhadap Kinerja
Dosen

Tatanan Normal Baru di
perguruan tinggi telah mengubah
metode pembelajaran dosen secara
online melalui WFH (Assuncao
Flores and Gago, 2020). Bekerja
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secara WFH memiliki fleksibilitas
dalam penyelesaian pekerjaan, jam
masuk kerja dan tempat kerja,
berorientasi pada out put kerja,
efisien ~ penggunaan  ongkos
transport, mengurangi kemacetan
lalu lintas, menurunkan tingkat
stres pegawai di jalan, serta
memberikan rasa aman (Crosbie
and Moore, 2004; Rupiettaa and
Beckmannb, 2016 ).

Sifat fleksibilitas dari WFH
menguntungkan pekerja (Maya
dan Anggresta, 2020) sehingga
oleh Adiawaty (2020) dinyatakan
bekerja secara online dengan WFH
membuat dosen tertantang untuk
meningkatkan kemampuan
penguasaan teknologi informasi,
dan mampu terpenuhinya tuntutan

kualitas dan kuantitas
penyelesaian tugas Tri Dharma
Perguruan Tinggi. Dosen

melakukan kerja secara WFH
dituntut untuk disiplin pengaturan
waktu kerja (Ntshwarang et al.,
2021). Hal ini sesuai hasil
penelitian Ihsan et al. (2021)
bahwa selama pandemic Covid-19
maka budaya kerja dengan
kepemimpinan yang kuat dalam
pelaksanaan protokol kesehatan,
tepat waktu kerja dan penguasaan
teknologi akan mempengaruhi
Kinerja dosen.

Sementara itu penelitian El
Firdoussi et al. (2020) menyatakan
proses pembelajaran dari beberapa
kegiatan akademik perguruan
tinggi yang dilakukan secara WFH
selama pandemi Covid-19 tidak
mampu menghasilkan output yang
optimal. Demikian juga menurut
Mahdy (2020) pada fakultas
kedokteran hewan menunjukkan
kegiatan praktikum dan penelitian

lapangan dan laboratorium secara
online tidak mampu memberikan
hasil  kompetensi  kedokteran
hewan vyang optimal. Hasil
penelitian Khairiah (2020)
menunjukkan adanya penurunan
kinerja dosen karena kegelisahan
dan kekhawatiran bahaya Covid-
19 serta stress dan kelelahan dosen
karena terbatasnya sarana
prasarana dan penguasaan
teknologi informasi untuk Kkerja
secara online.

METODE PENELITIAN
1. Desain dan Data Penelitian

Desain penelitian adalah
deskriptif kualitatif dengan metode
penelitian  survey dan studi
pustaka.

2. Data Penelitian

Data penelitian meliputi data
primer dan sekunder. Data primer
diperoleh dari wawancara dosen.
Data sekunder diperoleh dari studi
pustaka dan data dosen.

Subyek penelitian adalah
dosen Universitas Kristen Satya
Wacana (UKSW), dengan unit
analisis (nara sumber) berjumlah
minimal 5 dosen yang ditentukan
secara  purposive  sampling.
Kriteria dosen sebagai unit analisis
(nara sumber) adalah dosen
dengan jabatan fungsional Guru
Besar, Lektor Kepala, Lektor,
Asisten Ahli dan belum berjabatan
fungsional.

3. Keabsahan Data

Data terkumpul dilakukan
uji keabsahan data dengan teknik
triangulasi terhadap sumber data
dan metode (Moleong, 2010).
Triangulasi sumber data dilakukan
dengan cross check data melalui
Kepala Biro Pengembangan SDM
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UKSW. Triangulasi metode
pengambilan data dilakukan cross
check data nara sumber tercatat
dengan data terekam digital.
4. Analisis Data

Analisis data digunakan alat
bantu  software  ATLAS-ti-9.
Tahapan analisis data meliputi:
pengumpulan data, input data,
memilih data penting dengan
membuat quotation, menandai
data dengan kode yang sesuai
(coding), analisis data dengan
jaringan  (network  knowledge)
untuk melihat saling terkait antar
coding data agar dapat disusun
narasi laporan secara terstruktur
(Afriansyah, 2016).

HASIL PENELITIAN

Hasil analisis data dengan
ATLAS-ti-9 diperoleh network code
knowledge dari kinerja Tridarma
Perguruan Tinggi oleh dosen selama
pandemi Covid-19 yang terlihat pada
Gambar 1. Berdasarkan Gambar 1
maka  secara umum dosen
menjalankan tugas Tri Dharma
Perguruan Tinggi dengan metode
Daring secara WFH. Metode kerja
Daring bersifat online, tergantung
pada a. hardware seperti kapasitas
komputer, kelancaran internet, dan
listrik, b. software seperti
ketersediaan aplikasi pembelajaran, c.

brainware yaitu penguasaan dosen
terhadap hardware dan software.
Dosen sering stress jika tidak
menguasai teknologi pembelajaran
online, sarana dan prasarana
pendukung, dan kondisi demikian
akan berpengaruh terhadap disiplin
dan motivasi kerja dosen dan
akhirnya menentukan kinerja dosen
dalam melaksanakan tugas Tri
Dharma Perguruan Tinggi (Dewi,
2020; Napitupulu, 2020; Limbong,
2021). Bekerja secara WFH memiliki
fleksibilitas penyeselaian pekerjaan,
pengambilan  keputusan, leluasa
lokasi kerja dan waktu kerja sehingga
perlu kendali  jadwal kerja
(Mungkasa, 2020). Hal ini seperti
dinyatakan salah satu nara sumber:
“...kerja secara WFH dengan
Daring menuntut saya harus lebih
disiplin mengatur waktu kerja agar
tidak timbul kelelahan. Kuliah secara
Daring perlu persiapan panjang
untuk materi kuliah, disamping itu
saya harus melayani bimbingan
akademik mahasiswa yang tidak
mengenal  waktu, serta harus
menyelesaikan pekerjaan Tri Dharma
pt lainnya dan manajemen kampus.
Bekerja dengan WFH terasa
pekerjaan menumpuk silih berganti
sehingga saya harus pandai
mengatur jam kerja di rumah....”
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Kondisi tersebut diperkuat oleh

pernyataan Hill et al. (2001) bahwa

kerja
pada

(flexitime), dan kondisi

secara WFH bersifat fleksible
lokasi (flexiplace) dan waktu
ini akan

berdampak pada keseimbangan kerja
dengan kehidupan sosialnya sehingga
diperlukan pengaturan waktu kerja
yang baik.

1. Kinerja Dosen pada Proses

Pendidikan

Kuliah dan

Praktikum Saat Pandemi Covid-

19

a.

Kuliah

Penilaian Kkinerja dosen
untuk  pelaksanaan  kuliah
didasarkan keberhasilan
melaksanakan kuliah sesuai
jadwal yang ditetapkan
program studi dan jumlah
matakuliah  yang  diampu
minimal tetap sama seperti
sebelum masa pandemi Covid-
19. Hasil kajian menunjukkan

selama pandemi  Covid-19
jumlah matakuliah dosen tetap
sama seperti sebelum masa
pandemi Covid-19, serta dosen
mampu melaksanakan kuliah
sesuai jadwalnya. Kuliah oleh
dosen dilakukan dengan WFH
walaupun ada kendala dalam
pelaksanaannya. Hal ini seperti
yang diutarakan oleh salah satu
nara sumber:

“...saya kuliah dengan
model WFH dan selama ini
jumlah dan jadwal matakuliah
tidak berubah, masih tetap
sama (sebelum pandemi Covid-
19) karena semuanya telah
diatur dalam kurikulum dan
Kaprodi... jadi saya dapat
menyelesaikan jadwal kuliah,
walaupun ada hambatan dalam
pelaksanaan kuliah WFH....”

Kendala utama yang
muncul saat WFH adalah

JENIUS. Vol. 5, No. 1, September 2021
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kapasitas  komputer  yang
rendah untuk pembelajaran
online dan koneksi internet
buruk  karena  pengadaan
internet dirumah dosen
dilakukan sendiri oleh dosen
sehingga kapasitas internet
setiap dosen beragam.
Disamping itu kendala lain
adalah kejadian listrik padam,
kekurangan contoh alat peraga
pembelajaran, dan keterbatasan
dosen  dalam  penguasaan
aplikasi pembelajaran online.
Kondisi demikian sesuai yang
dinyatakan Nisa et al. (2020)
dan Coman et al. (2020) bahwa
kendala utama dosen
melaksanakan perkuliahan
secara WFH adalah kendala
teknis, seperti sinyal internet
dan perangkat yang digunakan..

Namun demikian terdapat
sisi positif dari pelaksanaan
kuliah dengan Daring secara
WFH yaitu dosen menghemat
biaya transportasi, efisien
waktu kerja karena tidak
memerlukan waktu  menuju
atau pulang kampus, dosen
dapat mengerjakan pekerjaan
rumah tangga diantara jam kerja

akademik, meningkatkan
kreatifitas dosen dalam
mengembangkan media

pembelajaran dan penguasaan
teknologi  informasi  untuk
pembelajaran online, bekerja
dengan aman dari bahaya
infeksi Covid-19 serta suasana
kerja lebih nyaman dan rileks.
. Praktikum

Praktikum adalah bentuk
pembelajaran mahasiswa aktif
untuk menyelesaikan masalah
keilmuannya melalui

penggunaan alat, bahan dan
metode tertentu (Millar, 2004).
Selama pandemi Covid-19,
kegiatan praktikum dengan
bentuk bervariasi setiap
fakultasnya yaitu 1. Praktikum
secara Luring terbatas dengan
protokol kesehatan; 2.
Praktikum secara Daring yaitu
paktikum virtual dengan video
dan 3. Praktikum secara
blending Luring-Daring, yaitu
sebagian mata acara praktikum
dilakukan secara Luring dan
sebagian  lainnya  dengan
Daring.

Kendala yang muncul
saat praktikum tergantung dari
model praktikum. Praktikum
secara Luring dengan protokol
kesehatan (jaga jarak antar
mahasiswa) maka  untuk
kegiatan ~ di  laboratorium
terkendala ruang/space,
sementara untuk Kkegiatan di
lapangan  terkendala  pada
ketersediaan jumlah alat karena
praktikum dilakukan individual
mahasiswa (bukan kelompok)
sehingga jumlah alat harus
sebanyak jumlah mahasiswa
peserta praktikum. Kendala
praktikum secara Daring atau
blending Luring-Daring adalah
keterbatasan peralatan
pendukung dan penguasaan
teknologi  informasi  untuk
menyusun materi praktikum
bentuk virtual dengan video.
Disisi lain pelaksanaan
praktikum  Daring  sering
terkendala koneksi internet.

Sisi positif pada masa
pandemi  Covid-19  dalam
pelaksanaan praktikum adalah
dosen terpacu untuk kreatif
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dalam menyusun model
praktikum, penguasaan
teknologi informasi, sementara
itu praktikum secara Daring
maka acara praktikum dapat
direckam  kemudian  dapat
digunakan sebagai sumber
belajar mahasiswa. Hal ini
seperti yang dinyatakan salah
satu nara sumber:

“....praktikum secara
Daring selama pandemi Covid-
19 membuat saya harus lebih
kreatif dalam menyusun materi
praktikum  bentuk  virtual
dengan video, dan acara
praktikum dapat direkam untuk
materi  belajar mahasiswa
berikutnya.....”

Hasil kajian
menunjukkan model praktikum
secara blending Luring-Daring
adalah model ideal untuk
meningkatkan aspek
ketrampilan, pengetahuan dan
sikap mahasiswa. Hal ini
seperti yang dinyatakan Ananda
dan Mertayasa, (2020) bahwa
tujuan praktikum tidak akan
tercapai hanya dengan model
Daring, tetapi model Luring
tetap diperlukan, maksimal
75% materi praktikum
diberikan secara Daring.

. Bimbingan Akademik
Mabhasiswa dan Ujian Tugas
Akhir (TA)

Bentuk bimbingan
akademik oleh dosen terhadap
mahasiswa meliputi 1.

Bimbingan Wali Mahasiswa
(WM) yang dilakukan dosen
terhadap mahasiswa untuk
mengarahkan proses akademik;
2. Bimbingan Tugas Akhir
(TA). Tugas Akhir (TA) adalah

karya  ilmiah  mahasiswa
berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan dengan
bimbingan TA oleh dosen dan
diakhir ~ pelaksanaan TA
dilakukan Ujian TA.

Masa pandemi Covid-19
telah mengubah mekanisme
bimbingan akademik
mahasiswa dan Ujian TA dari
konvensional tatap muka atau
Luring menjadi online atau
Daring. Media yang digunakan
untuk proses Bimbingan WM
dan Bimbingan TA (termasuk
Rencana TA) adalah WA
(WhatsApp) Group, e-mail,
Google meet dan Zoom.
Sementara itu pelaksanaan
Ujian TA digunakan Google
meet atau Zoom. Secara
keseluruhan proses bimbingan
akademik dan ujian TA
mahasiswa  berjalan  sesuai
dengan jadwal yang ditentukan
program studi. Kendala yang
muncul adalah  kelancaran
koneksi internet antara
mahasiswa dan dosen.

Hal  positif  selama
pandemi  Covid-19  untuk
bimbingan akademik
mahasiswa adalah mahasiswa
lebih intensif berkonsultasi
dengan dosen pembimbing
karena tidak ada kendala jarak,
tempat dan waktu. Demikian
halnya dengan ujian TA secara
WFH menjadikan mahasiswa
lebih nyaman saat ujian dan
aman dari paparan virus Covid-
19. Hal ini seperti yang
dinyatakan oleh nara sumber:

“...selama ada covid 19,
bimbingan mahasiswa dan
ujian TA berjalan lancar
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karena dilakukan secara online
sehingga saya dan mahasiswa
aman dari covid-19 dan
sepertinya mahasiswa malah
lebih intensif berkonsultasi saat
mi...

Tampaknya mahasiswa
menyukai pembelajaran online
karena membuat mereka lebih
disiplin dalam mengerjakan
tugas, lebih mengenali
teknologi informasi dan dapat
menjaga kesehatan pada masa
pandemi Covid-19 (Rachman
dan Jamain, 2020; Ulfa dan
Mikdar, 2020).

2. Kinerja Dosen pada Penelitian
dan Publikasi Illmiah Saat
Pandemi Covid-19
a. Penelitian

Pembelajaran dan
penelitian  merupakan pilar
utama dalam pendidikan tinggi
(Mugimu et al., 2013;
Hemmings and Kay, 2014).
Oleh karena itu selama pandemi
Covid-19, seluruh dosen tetap
melaksanakan penelitian
dengan jumlah yang tidak
menurun  bila dibandingkan
dengan kondisi sebelum masa
pandemi Covid-19.

Kelancaran pelaksanaan
penelitian ~ dosen  selama
pandemi Covid-19 tergantung
pada sifat data (data primer-
sekunder), lokasi (lapangan-
laboratorium) dan tipe
penelitian (eksperimen dengan
perlakuan atau non
eksperimen).  Penelitian yang
dapat dilakukan sesuai rencana
adalah penelitian yang
dilaksanakan di laboratorium,
penelitian dengan data sekunder
yang dapat diperoleh secara

online dan penelitian
eksperimen dengan perlakuan
yang tidak melibatkan banyak
orang. Tetapi ada juga
penelitian dilapangan dengan
survey dan pengumpulan data
dengan teknik wawancara ke
subyek penelitian dapat
dilaksanakan  dengan  baik
karena pelaksanaan penelitian
dilakukan dengan protokol
kesehatan dan pengambilan
data dengan bantuan teman
sejawat di lokasi penelitian.

Adapaun penelitian yang
harus dilakukan modifikasi
waktu dan metode pengambilan
data karena adanya beberapa
masalah dilapangan, adalah
penelitian dengan survey dan
data primer diambil dengan
wawancara ke nara sumber. Hal
ini seperti yang dinyatakan oleh
nara sumber berikut:

“..Jadwal  penelitian
saya tidak sesuai rencana
penelitian, karena saya harus
melakukan  survey dengan
wawancara nara sumber...dan
saya mengalami  kesulitan
persetujuan melakukan
wawancara ke nara sumber.
Oleh karena itu saya melakukan
modifikasi jadwal ke lapangan
dan jumlah nara sumber saya
kurangi namun tetap sesuai
kaidah metodologi dan ketika
wawancara saya lakukan
dengan protokol kesehatan
yang ketat....”

Kesulitan penelitian
lapangan selama  pandemi
Covid-19 juga telah dinyatakan
Hadi (2020) dan Onyema et al.
(2020) yaitu selama pandemi
Covid 19 akan mengalami
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kesulitan dalam melakukan
penelitian  terutama  dalam
pengumpulan data lapangan.
Berdasarkan dari
kajian maka kendala yang
muncul dalam penelitian dosen
adalah diberlakukan protokol
kesehatan akan menghambat
mobilitas dosen, terbatasnya

jadwal pemakaian
laboratorium, terbatasnya
pengambilan data  dengan
wawancara, sedangkan

pengambilan data sekunder
secara  online  terkendala
kecepatan akses internet untuk
melakukan  download data
besar.

Akan tetapi pandemic
Covid -19 juga mampu
memunculkan  sisi  positif
terhadap penelitian dosen yaitu
1. Memunculkan kreatifitas
dosen  mengatasi  metode
pengumpulan data lapangan
secara aman dan efektif; 2.
Penggunaan cara  online
menjadikan waktu pengambilan
data sekunder lebih intensif,
diskusi antar anggota peneliti
berjalan fleksibel dari sisi
waktu, tenaga, dan biaya; 3.
Adanya WFH maka dosen lebih
fokus membaca, menggali
berbagai sumber informasi,
analisis data sekunder, dan
menulis laporan penelitian serta
4. Dosen terpacu untuk
menggali ide baru untuk
pemecahan masalah
penelitiannya.

b. Publikasi lImiah

Publikasi ilmiah dosen
dapat dilakukan dalam forum
seminar atau jurnal ilmiah atau
patent atau hak kekayaan

intelektual atau desain/model
atau buku ajar. Indikator kinerja
publikasi ilmiah seorang dosen
dapat dilihat dari kualitas dan
kuantitas publikasi ilmiahnya,
namun  kuantitas  publikasi
ilmiah adalah indikator umum
untuk menilai kinerja publikasi
ilmiah seorang dosen
(Leydesdorff et al., 2014 ; Zhu,
J. and Liu, 2018).

Hasil kajian
menunjukkan publikasi ilmiah
dosen dilakukan secara online
selama masa pandemi Covid-
19. Seperti yang dinyatakan
oleh salah satu nara sumber:

“...saya tetap
melakukan publikasi ilmiah
dengan baik dan tidak
terkendala, untuk publikasi
bentuk jurnal saya lakukan
secara online, seminar juga
dilakukan ~ secara  online
(webinar).....”

Berdasarkan pernyataan
diatas menunjukkan jumlah
publikasi ilmiah dosen baik
dalam bentuk jurnal ilmiah dan
seminar ilmiah tidak
mengalami  penurunan  jika
dibandingkan sebelum kondisi
pandemi Covid-19. Oleh karena
publikasi ilmiah dosen selama
pandemi  Covid-19  tidak
ditemukan kendala.

Dalam situasi pandemi
Covid-19 terdapat hal positif
dalam publikasi ilmiah dosen
yaitu 1. Situasi pandemi Covid-
19 memunculkan topik kajian
penelitian dan publikasinya
untuk  mencari  pemecahan
masalah, 2. Seminar model
webinar sangat efisien waktu,
tempat dan biaya, 3. Kerja
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secara WFH menjadikan lebih
fokus untuk menulis laporan
penelitian dan naskah publikasi.

3. Kinerja Dosen pada Pengabdian

Masyarakat Saat Pandemi
Covid-19

Sangat beragam  bentuk
pengabdian masyarakat oleh dosen
antara lain menduduki jabatan
pimpinan di luar lembaga,
pengembangan hasil pendidikan
dan penelitian yang dimanfaatkan
masyarakat atau industri, pelatihan
atau penyuluhan atau penataran
atau ceramah pada masyarakat,
pelayanan kepada masyarakat
untuk menunjang pelaksanaan
pembangunan, membuat karya
pengabdian masyarakat yang tidak
dipublikasikan atau dipublikasikan
dalam jurnal pengabdian
masyarakat serta berperan aktif
dalam pengelolaan jurnal ilmiah.
Berdasarkan dari bentuk
pengabdian masyarakat yang ada
maka terdapat 2 kelompok
pengabdian masyarakat yaitu 1.
Pengabdian  masyarakat yang
harus ada interaksi langsung
dengan masyarakat; 2. Pengabdian
masyarakat yang tidak
memerlukan interaksi langsung
dengan masyarakat.

Selama pandemi Covid-19,
pengabdian masyarakat ada yang
berhasil dilaksanakan oleh dosen
namun ada juga yang tidak
terlaksana. Adapun bentuk
pengabdian  masyarakat yang
berhasil dilakukan dosen adalah
pengabdian masyarakat dalam
bentuk yang tidak mengharuskan
ada interaksi langsung dengan
masyarakat misalnya keterlibatan
dosen sebagai reviewer jurnal
ilmiah atau pengelola jurnal

ilmiah, melaksanakan
pengembangan hasil pendidikan
dan penelitian yang dimanfaatkan
masyarakat atau industri dan
membuat  karya  pengabdian
masyarakat yang tidak
dipublikasikan atau dipublikasikan

dalam jurnal pengabdian
masyarakat.
Adanya pertimbangan

keamanan kesehatan maka ada
juga pengabdian masyarakat yang
harus dilakukan dengan modifikasi
pelaksanaannya, ditunda bahkan
dibatalkan pelaksanaannya
terutama  untuk  pengabdian
masyarakat yang memerlukan
interaksi langsung dengan
masyarakat. Pengabdian
masyarakat yang  dibatalkan
pelaksanaanya karena tidak dapat
dilakukan  modifikasi  dengan
online karena keterbatasan sarana
prasarana online. Hal ini seperti
yang dinyatakan oleh salah satu
nara sumber:
..... kegiatan  pengabdian
masyarakat mengalami
penundaan jadwal beberapa kali
tetapi akhirnya batal dilakukan
karena permintaan mitra terkait
protokol kesehatan dan
keterbatasan internet dilokasi..... ”
Berdasarkan  dari  hasil
kajian, maka jumlah pengabdian
masyarakat oleh dosen umumnya
lebih rendah jika dibandingkan
sebelum  pandemi  Covid-19.
Memperhatikan kondisi pandemi
Covid-19 maka kendala
pengabdian masyarakat oleh dosen
karena 1. Harus adanya interaksi
dengan masyarakat; 2.
Keterbatasan  akses internet,
komputer dan penguasaan
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teknologi informasi dari pihak
mitra (masyarakat).

Namun terdapat sisi positif
dari situasi pandemi Covid-19
dalam pengabdian masyarakat
yaitu 1. Memacu kreatifitas dosen
untuk  mencari  bentuk-bentuk
pengabdian masyarakat yang tidak
harus  berinteraksi  langsung
dengan masyarakat; 2. Memacu
kreatifitas dosen untuk belajar
menggunakan berbagai media
sosial untuk melakukan
pengabdian masyarakat.

PENUTUP

Simpulan

1. Secara umum dosen melaksanakan
Tri Dharma Perguruan Tinggi
secara Daring dengan WFH.
Kinerja dosen pada pendidikan,
penelitian dan publikasi ilmiah
tidak berkurang dibanding
sebelum  pandemi  Covid-19.
Kinerja dosen pada pengabdian
masyarakat lebih rendah dibanding
sebelum pandemi Covid-19.

2. Faktor kendala melaksanakan Tri
Dharma Perguruan Tinggi dengan
WFH adalah 1. Faktor eksternal
dosen: a. hardware seperti
kapasitas komputer, kelancaran
internet, dan listrik, b. software
seperti  ketersediaan  aplikasi
pembelajaran, c. lingkungan kerja
seperti gangguan dan pemahaman
keluarga saat kerja secara WFH, d.
Keterbatasan masyarakat dalam
penggunaan teknologi informasi
menghambat  penelitian  dan
pengabdian masyarakat. 2. Faktor
internal dosen: brainware yaitu
penguasaan  teknologi pada
hardware, software, dan
pengaturan jadwal kerja.

3. Faktor positif adalah rasa aman
dan nyaman, fleksibilitas tempat
dan waktu kerja, efisien waktu
kerja, hemat biaya transportasi,
memacu penguasaan teknologi
informasi, serta meningkatkan
kreatifitas ide bentuk praktikum,
penelitian dan pengabdian
masyarakat saat pandemi Covid-
19.

Saran

1. Peningkatan ketersediaan dan
penggunaan hardware dan
software bagi dosen untuk
melakukan Daring secara WFH.

2. Dilakukan kajian aspek capaian
pembelajaran oleh  mahasiswa
dalam proses pembelajaran selama
masa pandemi Covid-19
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